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SUMMARY

AYU NAZLIATI NIKMAH Application of Biostimulant and Inorganic Fertilizer
in Cultivation of Red Chili (Capsicum annuum L.) and the effect on pH and Nutrient
Content of N, P and K Ultisols (Supervised by NUNI GOFAR).

In Indonesia, Ultisols dominate in most areas. The dominance of Ultisols in most
part of Indonesia can create it is own problems in maximizing agricultural and
plantation productivity. Ultisols have the main in the form of low nutrient content
caused by the rapid decomposition process. This problem makes Ultisol land
generally not well managed in Indonesia. Oil palm, rubber and industrial forest
plantations dominate the Ultisols land use. Ultisols is one of the most widely
distributed soil orders in Indonesia, but this soil has undergone advanced
weathering so that the availabilitiy of nutrients for plant growth is low, including
red chili. Red chili (Capsicum annuum L.) is a horticultural commodity that has a
relatively high economic value. The need for red chili continues to increase in
population and the development of industries and markets for chili raw materials.
Constrains and problems that occur in Ultisols must be repaired in order to make
the level of productivity and utilization of Ultisols even better. As technology
advances Ultisols can be improve by using biostimulant products. The purpose of
giving this biostimulant is for efficient nutrient absorption, an increase in harvest
quality and production with good growth and tolerance of abiotic stresses. This
research aims to determine the appropriate dose of biostimulants and annorganic
fertilizer application in red chili (Capsicum annuum L.) cultivation to increase NPK
nutrient levels and soil pH cultivated on Ultisols in the Experimental Garden of FP
UNSRI. The research was carried out from June 2021 to December 2021 at the
Experimental Garden of Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. The design used
in this research was randomized block design with 9 levels of treatment was
repeated 3 each, so there were 27 experimental units. The level of treatment in this
study was BO (Control (NPK + Urea) (100% recommended inorganic fertilizer));
B1(Biostimulant seed aplication); B2 (Biostimulant seed aplication + 50%
recommended NPK + Urea fertilizer); B3 (Biostimulant seed application + 75%
recommendation of NPK + Urea fertilizer); B4 (Biostimulant seed application +
100% recommended NPK + Urea fertilizer); B5 (Biostimulant seed application and
sprinkled on the soil); B6 (Biostimulant seed application and sprinkled on the soil
+ 50% recommendation for NPK + Urea fertilizer); B7 (Biostimulant seed
application and sprinkled on the soil + 75% recommended NPK + Urea fertilizer);
B8 (Biostimulant seed application and sprinkled on the soil + 100% recommended
NPK + Urea fertilizer). The research data were analyzed using ANOVA at 5%
significance level and further tested with the BNT test. The results showed that the
treatment of biostimulants and annorganic fertilizers had a very significant effect
on the K-dd levels and no significant effect on the soil pH, Nitrogen and P-available
values. This situation is caused by the loss and exhaustion of the biostimulant that
has been given because it is quickly absorbed by the plant. The results suggested
that the cultivation of red chili with the application of B3 : Biostimulant seed



application + 75% recommendation of NPK + Urea fertilizer was the best treatment
in increasing soil NPK levels and also soil pH.

Keywords : Biostimulant, inorganic fertilizers, red chili, soil pH, soil NPK and
Ultisols



RINGKASAN

AYU NAZLIATI NIKMAH Aplikasi Biostimulan dan Pupuk Anorganik dalam
Budidaya Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) dan Pengaruhnya terhadap
pH dan Kadar Hara N, P dan K Ultisols (Dibimbing oleh NUNI GOFAR)

Di Indonesia Ultisols mendominasi di sebagian besar wilayah. Dominasi Ultisols
di sebagian besar wilayah Indonesia dapat menimbulkan masalah tersendiri dalam
memaksimalkan produktivitas pertanian dan perkebunan. Ultisols memiliki
masalah utama berupa kandungan hara yang rendah yang disebabkan oleh proses
dekomposisi yang cepat. Permasalahan ini yang membuat lahan Ultisols pada
umumnya belum dikelola dengan baik di Indonesia. Penanaman kelapa sawit, karet
dan hutan tanaman industri yang mendominasi dalam pemanfaatan lahan Ultisols.
Ultisols merupakan salah satu ordo tanah yang tersebar di Indonesia, namun tanah
ini telah mengalami pelapukan lanjut sehingga Kketersediaan hara untuk
pertumbuhan tanaman rendah, termasuk pada tanaman cabai merah. Cabai merah
(Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang mempunyai nilai
ekonomis relatif tinggi. Kebutuhan cabai merah yang terus meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri maupun pasar
atas bahan baku cabai. Kendala maupun permasalahan yang terjadi pada Ultisols
harus dapat diperbaiki agar dapat membuat tingkat produktifitas dan pemanfaatan
Ultisols lebih baik lagi. Seiring dengan teknologi yang semakin maju Ultisols dapat
diperbaiki dengan menggunakan produk biostimulan. Pemberian biostimulan ini
memiliki tujuan agar penyerapan nutrisi dapat efisien, adanya peningkatan kualitas
panen dan produksi dengan adanya pertumbuhan yang baik serta toleransi dari
cekaman abiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan
menentukan dosis aplikasi biostimulan dan pupuk anorganik pada budidaya cabai
merah (Capsicum annuum L.) yang tepat untuk meningkatkan kadar hara NPK dan
pH tanah yang dibudidayakan pada Ultisols di Kebun Percobaan FP UNSRI.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2021 hingga bulan Desember 2021 di
Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 9 taraf
perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 27 unit
percobaan. Taraf perlakuan pada penelitian ini adalah BO (Kontrol (NPK + Urea)
(100 % rekomendasi pupuk anorganik)); B1 (Biostimulan 12 L ha* disiram pada
tanah); B2 (Biostimulan aplikasi benih + 50% rekomendasi pupuk NPK+ Urea) ;
B3 (Biostimulan aplikasi benih + 75% rekomendasi pupuk NPK+ Urea); B4
(Biostimulan aplikasi benih + 100% rekomendasi pupuk NPK+ Urea); B5
(Biostimulan aplikasi benih dan disiram pada tanah ); B6 (Biostimulan aplikasi
benih dan disiram pada tanah + 50% rekomendasi pupuk NPK+ Urea); B7
(Biostimulan aplikasi benih dan disiram pada tanah + 75% rekomendasi pupuk
NPK+ Urea); B8 (Biostimulan aplikasi benih dan disiram pada tanah + 100%
rekomendasi pupuk NPK+ Urea). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
ANOVA pada taraf nyata 5% dan diuji lanjut dengan uji BNT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan biostimulan dan pupuk anorganik berpengaruh
sangat nyata pada kadar K-dd dan berpengaruh tidak nyata pada nilai pH tanah, N-
total, dan P-tersedia. Keadaan ini disebabkan oleh hilang dan habisnya biostimulan



yang telah diberikan dikarenakan cepat diserap oleh tanaman. Hasil penelitian ini
menyarankan bahwa budidaya cabai merah dengan pengaplikasian B3
Biostimulan aplikasi benih + 75% rekomendasi pupuk NPK+ Urea merupakan
perlakuan terbaik dalam meningkatkan kadar NPK tanah dan juga pH tanah.

Kata kunci : Biostimulan, Cabai merah, Pupuk anorganik, pH tanah, NPK tanah
dan Ultisols
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, Ultisols pada umumnya belum dapat dikelola dengan baik.
Secara keseluruhan tanah ini dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa sawit, karet
dan hutan tanaman industri. Pada umumya Ultisols memiliki kadar pH masam
sampai dengan amat masam sekitar 5 — 3,10 kecuali Ultisols yang terbentuk dari
bahan induk batu gamping memiliki pH netral sampai dengan cenderung menuju
masam. Dominasi Ultisols di kebanyakan daerah tanah air bisa menyebabkan
timbulnya permasalahan tersendiri dalam upaya melakukan pemaksimalan
terhadap produktivitas pertanian serta perkebunannya (Sujana et al., 2015). Ultisols
memiliki masalah utama berupa rendahnya kandungan hara yang mana disebabkan
oleh proses dekomposisi yang cepat sedangkan proses pencucian basa berlangsung
lama dan terjadi secara intensif menyebabkan kandungan bahan organik yang
rendah (Pane et al., 2014). Menurut Calvo et al. (2014), untuk memenuhi kebutuhan
haranya yang kurang maka diharapkan teknologi terkini yang bisa mengoptimalkan
kerja tanah yaitu dengan pengaplikasian biostimulan yang merupakan salah satu
cara untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Biostimulan ialah formulasi
senyawa bioaktif tanaman atau mikroorganisme yang bisa digunakan pada tanaman
untuk mengoptimalkan efisiensi penyerapan nutrisi, toleransi ancaman abiotik.
Biostimulan bukanlah unsur hara ataupun pestisida meskipun begitu dapat
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan kesehatan tanaman, menghasilkan produk
pangan yang tinggi dan dampak lingkungan yang rendah (du Jardin, 2015).

Biostimulan yang terbuat dari ekstrak rumput laut mengandung unsur hara,
asam amino, sitokinin, auksin, laminaran, fukoidan, alginate, dan betain yang dapat
memacu pertumbuhan dan hasil produksi (Azri, 2019). Kandungan hormon
pertumbuhan tanaman dan elemen esensial pada rumput laut dapat merangsang
pertumbuhan dan hasil tanaman. Ekstrak rumput laut mempengaruhi beberapa fase
pertumbuhan tanaman, mulai dari fase perkecambahan, pertumbuhan tanaman,
pembibitan, pertumbuhan vegetatif dan pertumbuhan generatif (Prasedya et al.,
2019). Produk biostimulan yang memiliki bahan baku rumput laut ini diperkaya



mikroorganisme fungsional. Penelitian mengenai biostimulan telah dilakukan pada
tanaman padi dan jagung yang menunjukkan hasil yaitu mampu meningkatkan
produktivitas tanaman padi sebesar 9,1%. Menurut Dwitama et al. (2020),
pengaplikasian biostimulan dapat dilakukan dengan cara mengencerkan
biostimulan dengan air lalu disiram pada lubang tanam sebanyak 1 ml tanaman-1.

Pupuk anorganik merupakan pupuk buatan yang berbahan dasar bahan non
organik. Pupuk anorganik mencukupi kebutuhan unsur-unsur esensial bagi
pertumbuhan tanaman baik tingkat tinggi ataupun rendah. Salah satu pupuk
anorganik yang banyak diketahui ialah NPK dan urea. Pupuk NPK ini mengandung
lebih dari satu unsur yang dibutuhkan oleh tanaman dan tanah. Menurut Nasrullah,
et al. (2018), penggunaan pupuk NPK (16:16:16) yang merupakan salah satu
produk pupuk majemuk merupakan sebuah alternatif untuk meningkatkan unsur
hara pada media tumbuh. Dosis pemupukan tanaman tergantung dengan banyak
faktor dan cara pemupukan, untuk meningkatkan produksi di lahan normal,
penggunaan pupuk urea sebesar 200 - 250 kg ha? dianjurkan oleh pemerintah
(Pertanian, 2011). Pada tanaman cabai rekomendasi pupuk NPK 16-16-16 sebanyak
300 kg ha* yang berpengaruh nyata terhadap produktivitas tertinggi bobot buah per
hektar (Nurhidayah et al., 2018).

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang
mempunyai nilai ekonomis relatif tinggi. Kebutuhan cabai merah yang terus
semakin tinggi setiap tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan
berkembangnya industri maupun pasar atas bahan baku cabai. Permintaan yang
meningkat ini mengakibatkan melonjaknya harga cabai dipasaran. Rendahnya hasil
budidaya cabai merah disebabkan oleh beberapa hal pada saat pembudidayaannya.
Budidaya cabai merah yang tinggi ini dapat diminimalisir dengan memperhatikan
atau memenuhi syarat tumbuh dari cabai itu sendiri, hal yang dapat diperhatikan
mulai dari curah hujan, kelembaban, jenis tanah, pH tanah dan jenis lahan (Kusno
et al., 2020). Pembudidayaan cabai merah pada lahan kering layaknya Ultisols
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dari lahan.

PT Pupuk Sriwidjaja tengah mengembangkan produk biostimulan dengan
salah satu bahan baku berkualitas tinggi yaitu rumput laut. Bedasarkan hasil uji

mutu produk biostimulan ini mengandung IAA, Giberelin, Zeatin dan Kinetin dan



juga dilengkapi oleh unsur hara N, P, K, Mn, Cu dan B sehingga dapat membantu

dalam menyediakan hara pada Ultisols. Keadaan Ultisols yang kurang subur seperti

yang banyak diketahui membuat penelitian ini terjadi dengan melakukan berbagai

kombinasi berbagai dosis biostimulan dengan pupuk anorganik pada tanaman cabai

merah yang ditanam pada Kebun Percobaan FP Universitas Sriwijaya Indralaya.

1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah :

1.

Apakah aplikasi biostimulan dan pupuk anorganik berpengaruh nyata
terhadap pH dan kadar N, P dan K Ultisols yang dibudidayakan
tanaman cabai merah?

Pada perlakuan dengan dosis biostimulan dan pupuk anorganik yang
mana dapat meningkatkan pH dan Kadar N, P dan K Ultisols Kebun

Percobaan Universitas Sriwijaya yang dibudidayakan cabai merah?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukan penelitian ini ialah:

1. Mengetahui pengaruh pengaplikasian biostimulan dan pupuk anorganik
terhadap pH dan N, P dan K Ultisols yang dibudidayakan tanaman cabai
merah di Kebun Percobaan FP Universitas Sriwijaya.

2. Mengetahui dosis perlakuan biostimulan dan pupuk anorganik yang
mana dapat meningkatkan pH dan Kadar N, P dan K Ultisols Kebun
Percobaan FP Universitas Sriwijaya yang dibudidayakan cabai merah.

Hipotesis

1. Diduga pengaplikasian biostimulan dan pupuk anorganik berpengaruh

nyata terhadap nilai pH dan N, P dan K pada lahan budidaya cabai merah
di Kebun Percobaan FP Universitas Sriwijaya.

2. Diduga ada dosis perlakuan biostimulan dan pupuk anorganik yang

dapat meningkatkan pH dan Kadar N, P dan K Ultisols kebun percobaan

Universitas Sriwijaya yang dibudidayakan cabai merah.



1.5.  Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah agar dapat memberikan informasi
mengenai pengaruh pengaplikasian Biostimulan dan pupuk anorganik dalam
budidaya tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) dan pengaruhnya terhadap
pH dan kadar hara N, P dan K Ultisols di Kebun Percobaan FP Universitas
Sriwijaya.
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